BAB II

DASAR TEORI

Mikroprosesor (Central Processing Unit, CPU) adalah salah satu inovasi yang dapat dipandang sebagai pengembangan teknologi rangkaian terpadu silikon kecil. Untuk dapat bekerja, mikroprosesor membutuhkan perangkat pendukung berupa RAM (Random Access Memory), ROM (Read Only Memory) dan I/O (Input or Output). Bila sebuah mikroprosesor dikombinasikan dengan I/O dan memori (RAM/ROM), akan dihasilkan sebuah komputer mikro.
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2.1. Unit Pemroses Pusat

CPU (Central Processing Unit) unit pemroses pusat seperti terlihat pada gambar (2.1) terdiri atas dua bagian, yaitu unit pengontrol (Control Unit, CU) serta unit aritmatika dan logika (ALU). Adapun fungsi dari unit pengendali adalah mengambil, mengkode dan melaksanakan urutan instruksi sebuah program yang tersimpan dalam memori. Fungsi dari unit aritmatika dan logika adalah melaksanakan operasi perhitungan aritmatika (penjumlahan dan pengurangan) dan logika.

2.2. Bus 

Fungsi utama bus adalah sebagai saluran penghubung antar unit-unit fungsional dalam CPU seperti terlihat pada gambar (2.2) ynga ditunjukan dengan arah panah. Ada tiga jenis bus yang umum dipakai dalam CPU, yaitu : bus data (data bus), bus alamat (address bus) dan bus pengendali (control bus).

a. Bus data berfungsi sebagai pengirim data antar unit yang terdapat pada sistem secara dua arah, baik dari arah kirim atau terima. 

b. Bus alamat yang berisikan informasi alamat yang ditujukan pada semua alat yang dihubungkan dengan bus data. Pada mikroprosesor standar bus alamat sebesar  16-bit yang memungkinkan pengiriman sampai  64 K (216) alamat.  Bus alamat selamanya digunakan dalam hubungannya dengan bus data untuk menentukan sumber atau tujuan data yang dikirim pada bus data.

c. Bus pengendali berfungsi sebagai pembawa informasi isyarat penyerempak antara mikroprosesor dan semua alat yang dihubungkan dengan bus (bus alamat atau bus data). Isyarat-isyarat yang terdapat pada bus pengendali adalah isyarat baca, tulis, interupsi reset dan berbagai isyarat informasi lainnya.

2.3. Unit Memori

Memori dalam suatu sistem mikroprosesor maupun komputer digunakan untuk tempat penyimpanan program atau data. Di dalam suatu sistim mikroprosesor ada beberapa tingkatan memori, diantaranya adalah register internal, memori utama dan memori massal (Mass Memory). Register internal adalah memori didalam CPU. Memori utama adalah memori suatu sistem sedangkan memori massal dipakai untuk menyimpan memori berkapasitas tinggi. Memori massal biasanya berupa hard disk, disket dan lain-lain.

Menurut jenisnya memori terbagi dua, yaitu RAM (Random Access Memory) dan ROM (Read Only Memory) .

RAM adalah suatu memori yang dapat dibaca maupun ditulis. Data yang ada dalam RAM akan terhapus (bersifat Volatile) bila catu daya dimatikan. Karena RAM mempunyai sifat yang Volatile maka RAM tidak bisa menyimpan program program utama yang  diperlukan. RAM hanya untuk menyimpan data sementara, yaitu data yang tidak begitu vital bila hilang akibat aliran catu daya terputus.

ROM merupakan suatu memori yang hanya dapat dibaca. Data dalam ROM tidak akan terhapus meskipun catu dayanya dimatikan (bersifat non volatile), karena mempunyai sifat demikian maka ROM digunakan sebagai media untuk menyimpan program-program utama. Ada beberapa tipe ROM, diantaranya ROM murni, PROM, EPROM, dan EEPROM. ROM adalah memori yang sudah diprogram oleh pabrik. PROM (Programmable ROM) dapat diprogram oleh pemakai tetapi sekali diprogram tidak dapat diprogram ulang. EPROM (Erasable PROM) adalah PROM yang bisa diprogram ulang. Isi EPROM dapat dihapus dengan menghadapkan jendela kaca diatas badan IC ke sinar ultra violet (UV) selama 5 sampai 10 menit. EEPROM (Electrically Erasable PROM) adalah PROM yang bisa diprogram ulang. Isi dari EEPROM dapat dihapus secara listrik atau dengan cara memberikan tegangan pada EEPROM teersebut.

2.4. Unit Masukan atau Keluaran

Salah satu fasilitas komputer yang telah disediakan adalah memiliki kemampuan untuk dapat berkomunikasi dengan perangkat keras lain, seperti papan ketik (keyboard), monitor video, perangkat pencetak, mouse dan lain-lain. Perangkat keras tersebut hanya dapat berkomunikasi dengan komputer melalui perantara I/O. Perantara I/O (Input or Output) dalam sistem mikroprosesor digunakan untuk hubungan dengan piranti diluar sistem. Alat ini dapat menerima data dari mikroprosesor atau memberi data ke mikroprosesor. Alat-alat khusus yang akan dihubungkan melalui perantara I/O, berbentuk kartu antar-muka (interface card) yang dipasang pada perantara I/O berupa soket perluasan (slot expantion).  

Soket perluasan

Bentuk umum dari unit CPU adalah memiliki satu papan rangkaian utama yang biasa disebut dengan mainboard. Papan rangkaian utama berfungsi untuk mempersatukan empat unit fungsional, yaitu : unit pengendali, unit aritmatika dan logika, unit memori serta unit masukan dan keluaran.

Pada arsitektur CPU sebuah komputer, papan rangkaian utama dibuat dalam bentuk yang ringkas dan relatif kecil dengan pertimbangan efisiensi yang tinggi serta harus mendukung sistem operasi yang cepat, karena alasan tersebut maka tidak semua unit fungsional dapat diletakan secara bersama dalam satu papan rangkaian utama. Unit fungsional tersebut merupakan unit I/O perluasan, artinya ada sebagian unit I/O penting yang sudah terdapat pada papan rangkaian utama seperti I/O untuk komunikasi serial atau paralel dan papan ketik (keyboard).

Unit I/O perluasan tersebut dipasang secara terpisah melalui sebuah soket penyemat yang berdiri tegak lurus dengan papan rangkaian utama. Di dalam papan rangkaian utama terdapat beberapa macam jenis soket penyemat salah satunya adalah soket jenis ISA (industry standard architecture) yang mempunyai jalur sebanyak 62 buah, yang terdiri dari 8 jalur data (D0-D7), 20 jalur alamat (A0-A19), 6 buah tingkat interupsi isyarat kendali, isyarat kendali memori baca atau tulis, isyarat detak pewaktu (clock), catu daya (+5V, -5V, -12V, +12V), saluran reset dan ground.  
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2.5. Dekoder Alamat

Dekoder alamat (Address Decoder) merupakan suatu rangkaian yang terdiri dari beberapa masukan untuk alamat dan sebuah keluaran yang hanya aktif pada satu nilai alamat saja.

Dengan melihat definisi tersebut maka dapatlah diketahui bahwa fungsi dari dekoder alamat adalah untuk mendekode alamat suatu peripheral. Dengan demikian antara peripheral yang satu dengan yang lain akan mempunyai alamat yang berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada dekoder alamatnya, sehingga untuk menghubungi letak suatu peripheral cukup dengan menunjuk alamatnya saja.

Cara kerja dekoder alamat

Pada IBM PC jalur alamat A0 sampai dengan A9 berfungsi untuk mendekode alamat port dari komponen-komponen pendukungnya. 

Apabila nilai logika yang diberikan pada alamat A0 s/d A9

PPI 8255 adalah IC yang dirancang untuk port masukan dan keluaran paralel, IC ini mempunyai 24 bit I/O yang terorganisasi menjadi 3 port 8 bit dengan nama port A, port B, port C.

Untuk perantara mikroprosesor dibagian sebelah kiri diagram blok. D0 sampai D7 merupakan bus data dua arah, yang merupakan tempat untuk mentransfer data, memprogram PPI 8255 dan membaca status PPI 8255. Untuk mentransfer data digunakan sinyal kontrol baca dan tulis (RD dan WR).

Untuk memilih port 8255 digunakan dua buah alamat, A1 dan A0, dengan kombinasi sebagai berikut :

A1
A0
Port

0
0
Pilih port A

0
1
Pilih port B

1
0
Pilih port C

CS (Chip select) adalah isyarat pemilih serpih, yang memberitahukan alat itu bisa dipilih. CS harus dibuat 0 pada saat pembacaan atau penulisan pada PPI ini. Sinyal reset bila aktif akan membersihkan seluruh register PPI.

Dibagian kanan terlihat 3 buah port I/O yang dinamakan PORT A, PORT B dan PORT C. Masing-masing  port mempunyai 8 bit perantara (PA0 sampai PA7, PB0 sampai PB7, PC0 sampai PC7) yang bisa berfungsi sebagai port masukan ataupun port keluaran.

Diagram kotak antar-muka periferal 8255

Pemilihan konfigurasi port masukan atau keluaran pada IC 8255 dilakukan dengan cara mengirimkan Control Word melalui bus data pada saat A1 A0 = 1 1. PIO 8255 dapat diprogram untuk tiga mode : mode 0, mode 1 dan mode 2. Mode 0 dapat disamakan dengan simple I/O, mode 1 sebagai Single Handshake dan mode 2 sebagai Double Handshake Protocol. 
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